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ABSTRAK

Kabupaten Magelang adalah sebuah wilayah kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Kabupaten
Magelang adalah suatu wilayah pegunungan/dataran tinggi dari lima gunung (Panca Arga) yaitu Gunung Merapi,
Gunung Merbabu, Gunung Sumbing, Gunung Telomoyo dan Pengunungan Menoreh. Lokasi yang strategis terletak
diantara dua kota besar Semarang dan Yogyakarta, kabupaten Magelang menjadi jalur alternatif transportasi darat dari
arah Semarang menuju ke Yogyakarta via Kopeng dan sebaliknya sehingga potensi kunjungan pariwisata menjadi
signifikan. Kabupaten Magelang mempunyai potensi wisata alam yang menakjubkan. Salah satunya di sisi utara
Kabupaten Magelang, tepatnya di kawasan Telomoyo, yang meliputi Kecamatan Ngablak dan Grabag. Kawasan
Telomoyo yang relatif masih hijau dan asri menjadikannya memiliki potensi berupa keindahan alam yang disajikan.
Daerah Telomoyo didukung dengan iklim tropis yang memiliki pengaruh terhadap aktivitas pertanian dan peternakan.
Dengan potensi mata pencaharian penduduk yang ada, dapat dikembangkan sebagai wahana agrowisata. Dimana
mayoritas penduduk Desa Pandean baik laki-laki maupun perempuan berprofesi sebagai petani, yang masih
mengandalkan produk hasil tani ternak sebagai income utama. Padahal di sisi lain dapat dimanfaatkan pada sektor
agrowisata. Dalam pengembangan sebuah fasilitas wisata diperlukan konsep pengembangan yang dapat
mengoptimalkan potensi yang ada. Di Kawasan Telomoyo terdapat 2 (dua) potensi besar yang dapat menjadi andalan
yaitu potensi alam dan potensi agrowisata. Penekanan desain didapat melalui kegiatan agrowisata itu sendiri yang
terkait dengan lingkungan. arsitektur ekologis dapat digambarkan sebagai arsitektur yang hendak merusak lingkungan
sesedikit mungkin. Untuk mencapai kondisi tersebut, desain diolah dengan cara memperhatikan aspek iklim, rantai
bahan, dan masa pakai material bangunan. Oleh karena itu tujuan utama dalam perancangan ini adalah terwujudnya
fasilitas agrowisata di Telomoyo Magelang agar potensi agrowisata yang ada dapat lebih berkembang.

Kata Kunci : Telomoyo, Agrowisata, Arsitektur Ekologis.
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ABSTRACT

Magelang Regency is a district located in Central Java Province, Indonesia. Magelang Regency is a
mountainous/highland area of five mountains (Panca Arga), namely Mount Merapi, Mount Merbabu, Mount Sumbing,
Mount Telomoyo and Menoreh Mountains. Strategically located between the two big cities of Semarang and
Yogyakarta, Magelang district is an alternative route for land transportation from Semarang to Yogyakarta via Kopeng
and vice versa so that the potential for tourism visits is significant. Magelang Regency has amazing natural tourism
potential. One of them is on the north side of Magelang Regency, specifically in the Telomoyo area, which includes
Ngablak and Grabag Districts. The Telomoyo area is still relatively green and beautiful, making it have the potential to
provide natural beauty. The Telomoyo area is supported by a tropical climate which has an influence on agricultural
and livestock activities. With the livelihood potential of the existing population, it can be developed as a vehicle for
agrotourism. Where the majority of the population of Pandean Village, both men and women, work as farmers, who
still rely on livestock products as their main income. However, on the other hand, it can be utilized in the agrotourism
sector. In developing a tourist facility, a development concept is needed that can optimize existing potential. In the
Telomoyo area there are 2 (two) large potentials that can be relied upon, namely natural potential and agrotourism
potential. The design emphasis is obtained through the agrotourism activities themselves which are related to the
environment. Ecological architecture can be described as architecture that wants to damage the environment as little
as possible. To achieve these conditions, the design is processed by taking into account climate aspects, material
chains and the service life of building materials. Therefore, the main objective in this design is to create agrotourism
facilities in Telomoyo Magelang so that the existing agrotourism potential can be further developed.

Keywords: Telomoyo, Agrotourism, Ecological Architecture.
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BAB 1
PENDAHULUAN



1.1 LATAR BELAKANG PROYEK
1.1.1 KABUPATEN MAGELANG SEBAGAI

DAERAH TUJUAN WISATA

Kabupaten Magelang terletak di propinsi Jawa
Tengah dimana terdapat berbagai macam potensi
kepariwisataan yang potensial untuk
dikembangkan lebih lanjut. Lokasi yang strategis
terletak diantara dua kota besar Semarang dan
Yogyakarta, kabupaten Magelang menjadi jalur
alternatif transportasi darat dari arah Semarang
menuju ke Yogyakarta via Kopeng dan sebaliknya
sehingga potensi kunjungan pariwisata menjadi
signifikan. Keberadaan kabupaten Magelang
sebagai salah satu tujuan wisata tidak terlepas
dari potensi kepariwisataan yang dimiliki meliputi
wisata buatan, wisata budaya, wisata alam, wisata
religi, dan wisata minat khusus. Dengan
karakteristik masing-masing objek wisata yang
cukup beragam menjadikan kabupaten Magelang
sebagai bagian dari paket wisata yang ditawarkan
para biro perjalanan wisata.
Tabel 1.1: Tabel data total obyek wisata di
Kabupaten Magelang

No Obyek Wisata Total
1 |Obyek Wisata Buatan 16
2 |Obyek Wisata Budaya 17
3 |Obyek Wisata Minat Khusus 20
4 |Obyek Wisata Religi 5
5 |Obyek Wisata Alam 33

SUMBER : Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan
Olahraga Kabupaten Magelang
Tabel 1.2 : Tabel data obyek wisata Agrowisata di
Kabupaten Magelang

No Obyek Wisata Kecamatan
Agrowisata Banyuroto Sawangan
2 |Agrowisata Salak Nglumut Srumbung

SUMBER : Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan
Olahraga Kabupaten Magelang

%8 DalaGO A J.....

HASIL SENSUS PERTANIAN 2023

89,53% PETANI MILENIAL
DI KOTA MAGELANG
MENGGUNAKAN
TEKNOLOGI DIGITAL

PETANI MILENIAL Orang)

USAHA PERTANIAN
PERORANGAN (Unit)

12.418

RUMAH TANGGA
USAHA PERTANIAN (Ruta)

12.344

Gambar 1.1 : Hasil sensus pertanian magelang 2023
SUMBER : Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik Kota
Magelang

Berdasarkan data diatas, potensi kabupaten Magelang
dalam hal kepariwisataan masih banyak yang belum tergali
salah satunya adalah potensi dalam hal pertanian yang
dapat dikembangkan menjadi sebuah agrowisata.
Pengembangan potensi yang berorientasi pada pariwisata
sangat ideal dan cocok untuk dikembangkan. Pada tabel
1.1 yang berisi Tabel data obyek wisata buatan di
Kabupaten Magelang, jumlah wisata buatan agrowisata di
Kabupaten Magelang hanya berjumlah 2. Dengan
pengembangan pariwisata yang berkesinambungan ini
diharapkan dapat meningkatkan arus kunjungan wisata di
kabupaten Magelang.

1.1.2 POTENSI KAWASAN

KABUPATEN MAGELANG

Kabupaten Magelang mempunyai potensi wisata alam
yang menakjubkan. Salah satunya di sisi utara Kabupaten
Magelang, tepatnya di kawasan Telomoyo, yang meliputi
Kecamatan Ngablak dan Grabag. Telomoyo sendiri adalah
gunung yang berdampingan dengan Gunung Andong.
Gunung Telomoyo yang berada di Kabupaten Magelang
dan Kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah
menawarkan keindahan pemandangan untuk berwisata.
Salah satunya berada di area yang masuk wilayah

TELOMOYO



Perhutani Resort Pemangkuan Hutan (RPH)
Srandil, Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan
(BKPH) Ambarawa, Kesatuan Pemangkuan Hutan
(KPH) Kedu Utara Dengan ketinggian 1.894 mdpl,
Puncak Gunung Telomoyo merupakan satu-
satunya gunung di Indonesia yang bisa didaki
menggunakan kendaraan. Berkembangnya
Gunung Telomoyo sebagai destinasi objek wisata
alam, mampu membuka "pori-pori” ekonomi
warga. Karena warga Desa Pandean, Kecamatan
Ngablak, Kabupaten Magelang, dilibatkan dalam
pengelolaannya.

1.1.2.1 Potensi Keindahan Alam Telomoyo

Kawasan Telomoyo yang relatif masih hijau dan
asri  menjadikannya memiliki potensi berupa
keindahan alam yang disajikan. Telomoyo sendiri
diapit oleh 4 (empat) gunung yakni Gunung
Merbabu, Gunung Andong, Gunung Sumbing, dan
Gunung Ungaran, sehingga pemandangan
pemandangan alam yang tersajikan sangatlah
spektakuler. Selain pemandangan 4 gunung yang
berbeda, Telomoyo juga meiliki keindahan alam
lain berupa air terjun dan hutan pinus, yang saat
ini dimanfaatkan oleh warga sekitar sebagai
tempat wisata. Salah satu desa di lereng Gunung
Telomoyo yang menyajikan potret keindahan alam
berupa air terjun dan hutan pinus adalah Desa
Pandean. Desa Pandean adalah salah satu desa di
Kecamatan Ngablak yang berada di lereng kaki
Gunung Telomoyo. Desa Pandean terdiri dari 7
dusun yaitu Dusun Pandean Lor, Dusun Pandean
Kidul, Dusun Tanggulangin, Dusun Dalangan,
Dusun Sidadap, Dusun Wonolobo dan Dusun
Digulan.

Tabel 1.3 : Daftar potensi alam Desa Pandean

NAMA KETERANGAN

Air terjun ini berada di ketinggian sekitar
Air Terjun 1.100 mdpl, .ber:?]da_ di I_ereng gunung
Selobroio Telomoyo. Tinggi air terjun sekitar 40
Proj meter dengan air yang tidak pernah surut

sepanjang tahun.
Dari puncak ketinggian Gunung
Telomoyodapat hamparan landscape
Puncak panorama alam yang indah, mulai dari
Gunung hamparan dataran rendah dan pola
Telomoyo |pemukiman di bawah bukit yang dapat

terlihat jelas, hingga pesona sunrise dan
sunset

Awang Awang

Melalui Awang-Awang Sky View dapat
menikmati panorama keindahan alam

Nature Park

Sky View |yang ada, di antaranya Sky Deck view,
Spot Foto Kaca, serta Coffe Corner.
Telomoyo Nature Park merupakan

Telomoyo |destinasi wisata yang menyuguhkan

keindahan alam hutan pinus yang masih
terjaga keaslian dan keasriannya.

SUMBER : Buku Profil Desa Pandean

1.1.2.2 Potensi Pertanian

Daerah Telomoyo didukung dengan iklim tropis yang
memiliki pengaruh langsung terhadap aktivitas pertanian
dan peternakan. Dengan potensi mata pencaharian
penduduk yang ada, dapat dikembangkan sebagai
wahana agrowisata. Dimana mayoritas penduduk Desa

Pandean baik

sebagai petani,

laki-laki maupun perempuan berprofesi
yang masih mengandalkan produk hasil

tani ternak sebagai income utama. Padahal di sisi lain
dapat dimanfaatkan pada sektor agrowisata.



https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Merbabu
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Merbabu
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Andong
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Sumbing
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Ungaran

Tabel 1

.4 : Daftar potensi mata pencaharian
penduduk Desa Pandean

NAMA

KETERANGAN

Petani

Komoditas yang dihasilkan berupa
tanaman kol, sawi putih, sawi hijau,
cabai, tomat, wortel, daun bawang,
sledri, terong, tembakau, jambu dan
jeruk.

Peternak

Pada Desa Pandean terdapat peternak
sapi, peternak kambing, dan peternak
ayam.

Pengepul
Sayur

Terdapat 3 pengepul sayur yang sudah
cukup besar di Dusun Dalangan. Usaha
ini membantu warga sekitar yang
bekerja sebagai petani sehingga
mereka tidak jauh-jauh ke pasar untuk
mengantar sayur. Pada setiap musim
panen, petani tinggal menyertor ke
pengepul tersebut untuk kemudian
menunggu diambil distributor sayur
pada siang atau sore harinya.

Wirausaha

Hanya terdapat satu warga di Desa
Pandean yang mata pencahariannya
berupa pengrajin kayu

UMKM

Selain  bertani, masyarakat Desa
Pandean memiliki usaha sampingan
berupa warung kelontong, toko
bangunan, warung makan, Laundry,
tukang cukur rambut, dan pedagang
keliling.

SUMBER : Buku Profil Desa Pandean
Dengan mata pencaharian utama adalah petani,

warga De

sa Pandean tidak luput dari kendala

dimana pada musim panen seringkali harga jual
sayur tidak sepadan dengan upaya dan dana yang

dikeluarkan

sehingga

untuk memproduksi hasil tani,
tidak jarang petani yang mengalami

kerugian pasca panen.
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Tabel 1.5 : Daftar mata pencaharian penduduk Desa

Pandean
Mata Pencaharian Jumlah
Petani 2098
Buruh Tani 225
Pengusaha 2
Buruh Industri 102
Buruh Bangunan 19
Pedagang 174
Jasa Angkutan 40
PNS/TNI 10
Pensiunan 11
Pengangguran 183
Lain-Lain 992
Jumlah 3956

SUMBER : Web Desa Pandean
Menurut data monografi Desa Pandean tahun 2020 jumlah
penduduk yang bekerja dibidang pertanian lebik banyak
dari pada penduduk vyang bekerja selain dibidang
pertanian.

Desa pandean merupakan wilayah pedesaan dengan sifat
dan budaya tradisional yang masih kental dengan banyak
warga yang berprofesi sebagai petani. Hal tersebut
berpengaruh pada bentuk pemukiman warga yang
cenderung rapat untuk mempermudah terjadinya
komunikasi verbal antar warga. Kentalnya budaya disekitar
sehingga masih ada beberapa tradisi yang dilakukan rutin
dilakukan masyarakat Desa Pandean sampai sekarang,
salah satunya adalah Tradisi Saparan yang dilakukan 1
tahun sekali pada bulan sapar. Tradisi Saparan sendiri
merupakan sebuah tradisi untuk memperingati atau cara
bersyukur masyarakat sekitar atas rezeki yang diberikan



oleh Yang Maha Kuasa. Tradisi Saparan
diadakan setiap satu tahun sekali yang
dilaksanakan dibulan sapar kalender jawa.
Setelah rangkaian upacara Saparan, pada
malam harinya akan diadakan pertunjukan
pentas seni yang dibawakan oleh masyarakat
setempat, beberapa pentas seni yang
ditunjukkan berupa Kesenian Wayangan,
Ketoprak, Kuda Lumping, dan Rabana.

Tabel 1.6 : Daftar potensi kesenian dan budaya
penduduk Desa Pandean

NAMA KETERANGAN

Wayang adalah seni budaya
tradisional asli bangsa Indonesia
vang akrab dengan masyarakat
Wayangan |sejak dahulu hingga sekarang. Kata
wayang sebenarnya berasal dari
bahasa Jawa, yang berarti
bayangan.

Kesenian Ketoprak merupakan
budaya yang berkesenian seni
rakyat yang berisi dengan
drama,tari,musik, dan sastra.

Ketoprak

Kuda Ilumping yang juga dikenal
sebagai jaran kepang atau jathilan,
Kuda merupakan sebuah tarian tradisional

Lumping |Jawa yang menampilkan
sekelompok prajurit menunggang
kuda.

Rebana adalah alat musik tradisional
Rabana |yang khusus mengiringi pertunjukan

atau kesenian bernafas Islam.
SUMBER : Buku Profil Desa Pandean

1.1.2.4 Aksesibilitas

Kawasan Telomoyo merupakan kawasan dengan
aksesibilitas dan mobilitas yang terbilang cukup
baik karna terdapat jalan alternatif yang

4

menghubungkan Yogyakarta dan Semarang. Pada Jalur
pendakian Telomoyo sendiri sangat mudah untuk diakses
karna jalan yang sudah beraspal memungkinkan pendaki
untuk  mendaki puncak Telomoyo menggunakan
kendaraan bermotor.

PETA
) DESA PANDEAN
‘: KECAMATAN NGABLAK

Gambar 1.2 : Peta Desa Pandean
SUMBER : Buku Profil Desa Pandean

Pada gambar 1.2 diatas dapat dilihat letak 7 dusun yang
ada di Desa Pandean lereng Gunung Telomoyo dengan
garis merah yang menunjukkan akses jalan desa, dimana
akses tersebut sudah sangat baik karna dapat dilewati
kendaraan roda 4 dengan mudah.

Gambar 1.3 : Akses jalan uéékﬁa menuju Desa Pandean
SUMBER : Google Maps

Gambar 1.4 : Akses jalan jalan Desa Pandean
SUMBER : Google Maps



1.2 LATAR BELAKANG PERMASALAHAN
1.2.1 PERAN PENDEKATAN ARSITEKTUR

EKOLOGIS

Secara umum, arsitektur ekologis dapat diartikan
sebagai penciptaan lingkungan yang lebih sedikit
mengkonsumsi dan lebih banyak menghasilkan
kekayaan alam. Arsitektur tidak dapat mengelak
dari tindakan perusakan lingkungan. Namun
demikian, arsitektur ekologis dapat digambarkan
sebagai arsitektur yang hendak merusak
lingkungan sesedikit mungkin. Untuk mencapai
kondisi tersebut, desain diolah dengan cara
memperhatikan aspek iklim, rantai bahan, dan
masa pakai material bangunan. Prinsip utama
arsitektur ekologis adalah menghasilkan
keselarasan antara manusia dengan lingkungan
alamnya

1.2.1.1 Kebutuhan fasilitas wisata
yang terintegrasi dengan alam

Dalam pengembangan sebuah fasilitas wisata
diperlukan konsep pengembangan yang dapat
mengoptimalkan potensi yang ada. Di Kawasan
Telomoyo terdapat 2 (dua) potensi besar yang
dapat menjadi andalan yaitu potensi alam dan
potensi agrowisata.

Fasilitas Agrowisata bersifat komersil, maka dari
itu untuk memberikan kesan dan daya tarik
terhadap pengunjung, bentuk bangunan berperan
sangat penting sehingga perlu didesain sebaik
mungkin. Penekanan desain didapat melalui
kegiatan agrowisata itu sendiri yang terkait
dengan lingkungan. Terlebih dari pemilihan lokasi
yang masih terjaga ekosistemnya baik
pepohonannya maupun lingkungan sekitarnya.
Yang kemudian di dapatlah bahwa dalam
pengembangan kebutuhan fasilitas wisata akan
cocok apabila menggunakan tema arsitektur
ekologis.

1.2.1.2 Kebutuhan sustainable development

Salah satu masalah penting yang dihadapi dalam
pembangunan ekonomi adalah bagaimana menghadapi
trade-off antara pemenuhan kebutuhan pembangunan
disatu sisi dan upaya mempertahankan kelestarian
lingkungan disisi lain  (Fauzi,2004). Pembangunan
ekonomi yang berbasis sumber daya alam yang tidak
memperhatikan aspek kelestarian lingkungan pada
akhirnya akan berdampak negatif pada lingkungan itu
sendiri, karena pada dasarnya sumber daya alam dan
lingkungan memiliki kapasitas daya dukung yang terbatas.
Dengan kata lain, pembangunan ekonomi yang tidak
memperhatikan kapasitas sumber daya alam dan
lingkungan akan menyebabkan permasalahan
pembangunan dikemudian hari. Berdasarkan World
Commission on Environment and Development (WCED)
dikatakan bahwa terdapat keterbatasan kemampuan
lingkungan yang diciptakan oleh kondisi teknologi dan
organisasi sosial untuk memenuhi kebutuhan generasi
sekarang dan yang akan datang. Sedangkan definisi
Sustainable development menurut Perserikatan Bangsa-
Bangsa vyaitu Pembangunan berkelanjutan merupakan
pembangunan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi  kebutuhan  mereka.
Pembangunan berkelanjutan adalah sebagai upaya
manusia untuk memperbaiki mutu kehidupan dengan
tetap berusaha tidak melampaui ekosistem yang
mendukung kehidupannya. Pada beberapa design,
penerapan sustainable development dilakukan dengan
memperhatikan :
1. Memiliki Konsep High Performance Building & Earth
Friendly
2. Memiliki konsep berkelanjutan pada
pembangunannya, menelaah lahan wilayah yang
terbatas, dengan konsep alamiah, dipadukan dengan
konsep teknologi canggih, memungkinkan bangunan
ini dapat bertahan dalam jangka panjang karena tidak
merusak lingkungan



1.2.1.3 Lokasi yang rentan kerusakan lingkungan

Telomoyo merupakan bagian dari rangkaian
Pegunungan Serayu yang terbentuk dari aktivitas
vulkanik di wilayah Jawa Tengah. Gunung ini
menjadi salah satu destinasi populer bagi para
pendaki dan wisatawan alam. Pemandangan
indah dan udara segar menjadikan Telomoyo
menarik untuk dieksplorasi. Namun, seperti
banyak kawasan wisata, Telomoyo juga
menghadapi tantangan dalam menjaga
kelestarian lingkungan. Berikut adalah beberapa
dampak yang mungkin terjadi akibat aktivitas
wisata di wilayah ini:

e Pencemaran Air: Aktivitas pariwisata yang
berlebihan dapat menyebabkan pencemaran
air. Sampah, limbah, dan bahan kimia yang
digunakan oleh wisatawan dapat merusak
ekosistem alam di sekitar Telomoyo

e Deforestasi: Pengunjung yang tidak mematuhi
aturan dapat merusak hutan dan vegetasi di
sekitar gunung. Deforestasi dapat
mengganggu keseimbangan ekosistem dan
mengurangi habitat bagi flora dan fauna
setempat.

e Pemborosan Energi: Penggunaan listrik dan
air yang berlebihan oleh wisatawan dapat
menyebabkan pemborosan energi. Upaya
konservasi energi dan pengelolaan sumber
daya yang bijaksana sangat penting untuk
menjaga lingkungan sekitar Telomoyo.

1.3 RUMUSAN MASALAH

Maka rumusan masalah dari latar belakang yang sudah
dijelaskan adalah :

1.3.1 PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana merancang fasilitas agrowisata di Telomoyo
Magelang pada kawasan vyang rentan kerusakan
lingkungan dengan pendekatan araitektur ekologis

1.3.2 PERMASALAHAN KHUSUS

e Bagaimana merancang tata ruang luar yang mampu
menyesuaikan dengan lingkungan alam sesuai dengan
kriteria solution grows from place

¢ Bagaimana merancang bentuk dan tata ruang dalam
bangunan berbasis Ecological Acountinh Inform
Design yang meminimalkan penggunaan energi

e Bagaimana merancang tata ruang luar yang mampu
menyediakan sumber  energi terbarukan dan
pengolahan limbah sesuai dengan kriteria Make Nature
Visible Desain

1.4 TUJUAN DAN SASARAN

1.4.1 TUJUAN

Terwujudnya fasilitas agrowisata di Telomoyo Magelang
pada kawasan yang rentan kerusakan lingkungan dengan
pendekatan araitektur ekologis

1.4.2 SASARAN

e Terancangnya tata ruang Iluar yang mampu
menyesuaikan dengan lingkungan alam sesuai dengan
kriteria solution grows from place

e Terancangnya bentuk dan tata ruang dalam bangunan
berbasis Ecological Acountinh Inform Design yang
meminimalkan penggunaan energi

e Terancangnya tata ruang Iluar yang mampu
menyediakan sumber  energi terbarukan dan
pengolahan limbah sesuai dengan kriteria Make Nature
Visible Desain


https://journeyofindonesia.com/travel/gunung-telomoyo-keindahan-dan-keajaiban-di-puncak-jawa-tengah/
https://journeyofindonesia.com/travel/gunung-telomoyo-keindahan-dan-keajaiban-di-puncak-jawa-tengah/
https://journeyofindonesia.com/travel/gunung-telomoyo-keindahan-dan-keajaiban-di-puncak-jawa-tengah/
https://travel.tempo.co/read/1471815/3-dampak-eksploitasi-pariwisata-buat-lingkungan
https://travel.tempo.co/read/1471815/3-dampak-eksploitasi-pariwisata-buat-lingkungan
https://travel.tempo.co/read/1471815/3-dampak-eksploitasi-pariwisata-buat-lingkungan
https://travel.tempo.co/read/1471815/3-dampak-eksploitasi-pariwisata-buat-lingkungan
https://travel.tempo.co/read/1471815/3-dampak-eksploitasi-pariwisata-buat-lingkungan
https://travel.tempo.co/read/1471815/3-dampak-eksploitasi-pariwisata-buat-lingkungan
https://travel.tempo.co/read/1471815/3-dampak-eksploitasi-pariwisata-buat-lingkungan
https://travel.tempo.co/read/1471815/3-dampak-eksploitasi-pariwisata-buat-lingkungan
https://travel.tempo.co/read/1471815/3-dampak-eksploitasi-pariwisata-buat-lingkungan
https://travel.tempo.co/read/1471815/3-dampak-eksploitasi-pariwisata-buat-lingkungan
https://travel.tempo.co/read/1471815/3-dampak-eksploitasi-pariwisata-buat-lingkungan

1.5 METODE PERANCANGAN

Ketika melakukan sebuah perancangan maka
diperlukannya sebuah metode untuk
mendapatkan penyelesaian sesuai dengan kajian
dan teori yang telah ditentukan. Dalam metode
awal perancangan ini memiliki beberapa tahap
yang harus dilalui diantaranya : dan digunakan
sebagai pedoman dalam desain

Identifikasi Permasalahan

Melakukan identifikasi terkait permasalahan-
permasalahan yang ada di kawasan site terpilih
yaitu di kawasan Telomoyo yang berada di Desa
Pandean, Kecamatan Ngablak, Magelang, Jawa
Tengah. Permasalahan yang didapat antara lain :
adanya potensi agrowisata yang belum
dikembangkan

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan guna mengetahui
hal-hal yang penting dalam proses perancangan,
seperti halnya pengumpulan data terkait mata
pencaharian penduduk, potensi alam, dan
kebudayaan masyarakat sekitar. Kemudian
mengumpulkan data terkait pendekatan
perancangan yang akan digunakan, kajian teori.
Setelah itu untuk melengkapi proses perancangan
ini, dilakukan penentuan variabel, tolak ukur,
rumusan masalah, tujuan dan sasaran dari tema
perancangan.

Analisis Site

Melakukan analisis terhadap site yang meliputi
analisis iklim seperti matahari, suhu, dan arah
hembusan angin. Selain itu juga melakukan
analisis seperti view sekitar, aksesibilitas,
kebutuhan ruang, tata ruang, peraturan
pembangunan, dan lain lain guna tercapainya
sasaran rancangan.

Konsep

Pengkonsepan merupakan bagian dari semua ide
yang dianalisis sebelumnya, konsep dapat

diartikan bahwa ide awal adalah ide sebelum desain
diimplementasikan dan digunakan sebagai pedoman
dalam desain

Desain Skematik

Bagian gambar skematik ini menyajikan ide-ide dari bagian
konsep sebelumnya, ide-ide tersebut dapat berupa
gambar 2 atau 3 dimensi dan disertai dengan deskripsi
singkat.

Evaluasi Desain

Untuk mengevaluasi hasil rancangan yang dibuat,
dilakukan evaluasi rancangan sesuai dengan aturan
variabel dan tolak ukur berdasarkan tema perancangan.

Pengembangan Desain

Pada bagian pengembangan desain ini, pengembangan
desain dilakukan setelah melakukan evaluasi desain, yang
menyesuaikan variabel dan tolak ukur desain. Pada bagian
ini desain disempurnakan dan dimodifikasi sesuai dengan
tema perancangan yang dipilih.

Desain Final
Dalam desain akhir ini, desain yang melewati semua
bagian atau langkah-langkah metode ataupun tahapan,
harus mencapai hasil yang diharapkan. Tahap akhir ini
adalah presentasi kepada dosen penguji dan juga dosen
pembimbing.



1.6 PETA PERMASALAHAN
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2.1 KAJIAN SITE
2.1.1 NARASI KONTEKS SITE DAN
PEMILIHAN SITE

Kabupaten Magelang adalah sebuah wilayah
kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Tengah,
Indonesia. Kabupaten Magelang adalah suatu
wilayah pegunungan/dataran tinggi dari lima
gunung (Panca Arga) yaitu Gunung Merapi,
Gunung Merbabu, Gunung Sumbing, Gunung
Telomoyo dan Pengunungan Menoreh. Gunung
Telomoyo yang berada di Kabupaten Magelang
dan Kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah
menawarkan keindahan pemandangan untuk
berwisata. Salah satunya berada di area yang
masuk wilayah Perhutani Resort Pemangkuan
Hutan (RPH) Srandlil, Bagian Kesatuan
Pemangkuan Hutan (BKPH) Ambarawa, Kesatuan
Pemangkuan Hutan (KPH) Kedu Utara Dengan
ketinggian 1.894 mdpl, Puncak Gunung Telomoyo
merupakan satu-satunya gunung di Indonesia
yang bisa didaki menggunakan kendaraan.
Berkembangnya Gunung Telomoyo sebagai
destinasi objek wisata alam, mampu membuka
"pori-pori” ekonomi warga. Karena warga Desa
Pandean, Kecamatan Ngablak, Kabupaten
Magelang, dilibatkan dalam pengelolaannya.

—— =~ NGRAWAN PETA KELERENGAN
e DESA PANDEAN

KECAMATAN NGABLAK

KABUPATEN MAGELANG

1] [ 305 610 1.220
I — T

KEDITAN
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! | na-Geoportal
1 H 2. Geoportal Kabupaten Magelang
H 5 3. Google Satelite

4. Digital Elevation Model Nasional
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10 Juli - 17 Juli 2023

DIBUAT OLEH
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T TIM KKN-PPM JT-178
PERIODE Il
UNIVERSITAS GADJAH MADA
2023

-
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Gambar 2.1: Peta kelerengan desa pandean
SUMBER : Web desa pandean
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2.1.2 ALTERNATIF SITE

2.1.21 Site A
o Gunung, Telomoyo a

T ., = Via Dalangan

i/

Dalangé_n _

Gambar 2.2 : Peta kawasan site
SUMBER : Google Maps

Site berada berada di kawasan gunung telomoyo, kecamatan
ngablak, kabupaten magelang Berada di tengah desa pandean
yang merupakan pintu masuk pendakian telomoyo melalui
kabupaten magelang dengan luas 82.000m2. Site ini memiliki
akses jalan yang baik dan mudah dijangkau menggunakan
kendaraan. Site berada di jalan utama grabak-kopeng.

2122 Site B

Gambar 2.3 : Peta kawasan site

SUMBER : Google Maps
Site berada di kawasan gunung telomoyo, diluar garis
batas wilayah desa pandean kecamatan ngablak,
kabupaten magelang dengan luas 39.408m2. Berada di
sekitar dusun dalangan yang merupakan pintu masuk
pendakian telomoyo melalui kabupaten magelang. Site
memiliki akses yang mudah dijangkau menggunakan
kendaraan.


https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Merapi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Merbabu
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Sumbing
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Telomoyo
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Telomoyo
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Menoreh

2.1.3 SITE TERPILIH
Setelah melakukan pengkajian terhadap kedua

alternatif site, site terpilih merupakan site A

dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut :

e Site A berada didalam zona batas wilayah
Desa Pandean, sedangkan site B berada diluar
batas wilayah Desa Pandean

e Site A memiliki keunggulan karna titik site
lebih dekat dengan wisata lain yang berada
disekitar Gunung Telomoyo dibandingkan
dengan site B

e Aksesibilitas menuju site A lebih memadai
dibandingkan dengan site B dikarenakan jalur
menuju site A merupakan jalur utama Grabak -
Kopeng

e Site A berjarak tidak terlalu jauh dengan
pemukiman warga sehingga ketersediaan
infrastruktur lebih memadai

Gambar 2.4 : Peta kawasan site
SUMBER : Google Maps

Area lokasi perancangan terletak di kawasan
Telomoyo vyang lokasinya berada di Dusun
Pandean Lor, Desa Pandean, Kecamatan Ngablak,
Kabupaten Magelang. Berdasarkan letak
wilayahnya, Desa Pandean terletak pada 110 o 23’
15,077 BT - 110 o 24' 23,59” BT dan -7 o 21" 40,36”
LS - (-7 0 23" 41,51”) LS.
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Dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :

e Utara = Desa Keditan

e Timur = Kabupaten Semarang

e Selatan: Desa Ngablak

e Barat: Desa Keditan, Jogoyasan, dan Girirejo

Desa Pandean memiliki luas wilayah 3903975 hektar, yang
sebagian besar wilayahnya memiliki topografi perbukitan
serta pegunungan, serta berada diketinggian 1.362 meter
di atas permukaan laut.

2.1.4 VIEW SITE

Gambar 2.6 : View timur sit
SUMBER : Google Maps

F

VO A A Rt bt
Gambar 2.5 : View utara site
SUMBER : Google Maps

%

<3 i R S T =z S AR ;
Gambar 2.7 : View selatan Gambar 2.8 : View barat site
site SUMBER : Google Maps
SUMBER : Google Maps

2.1.5 AKSESIBILITAS

Site berada di kawasan gunung telomoyo, kecamatan
ngablak, kabupaten magelang, berada di tengah desa
pandean yang merupakan pintu masuk pendakian
telomoyo melalui kabupaten magelang dengan luas
82.000m2. Site ini memiliki akses jalan yang baik dan
mudah dijangkau menggunakan kendaraan. Site berada di
jalan utama grabak-kopeng.



EEEEEE %
.

Akses
Jalan
utama
yang
menghub
ungkan
magelang
- salatiga

SUMBER : Google Maps

Terletak di antara 4 gunung, yaitu Telomoyo,
Andong, Sumbing dan Sindoro, Desa Pandean
memberikan suasana baru dengan udaranya yang

sejuk dan pemandangannya yang asri.

: A

Gambar 2.10 : Aksesibilitas-jalan utama menuju site
SUMBER : Google Maps

S

Gambar 2.11 : Aksesibilitas jalan sekunder menuju
site
SUMBER : Google Maps
2.1.6 REGULASI SITE
Peraturan Daerah Kota Magelang Nomor 4 Tahun
2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota
Magelang Tahun 2011 - 2031, disebutkan bahwa :
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1.Nilai KWT, KDB, KDH dan ketinggian bangunan
penunjang yang diizinkan secara terbatas disesuaikan
dengan jenis dan fungsi bangunan penunjang; dan

2.Jarak bebas bangunan terhadap sempadan
dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan.
2.1.7 DATA KLIMATOLOGI SITE

2.1.7.1 Matahari

Aa-el a3 SunEarthTools. com
st -7.37

Gambar 2.12 : Sun Path
SUMBER : SunEarthTools.com, 2024
Berdasarkan Gambar 2.10 didapatkan bahwa posisi
matahari rata-rata berada di atas. Dari data di atas
didapatkan matahari terbit pada 06:40 * 72.02° dan
terbenam pada 18:28 * 288.11°



2.1.7.2 Arah dan Kecepatan Angin

[ X ® o0 ® 3 ® 7 @ >12
@17 ® 24 ® 31 ® >38 mph
meteoblue

30 days

25 days

20 days

15 days

10 days

5 days

Apr May Jun Jul Aug

0 days —
Jan Feb Mar Sep Oct
[} >0 >3 ®>7 ® >12
@ >17 ® >24 >31 @ >38 mph

meteoblue

Gambar 2.13 : Data Angin
SUMBER : meteoblue.com, 2024
Berdasarkan Gambar 2.11 mengenai kecepatan
angin, didapatkan angin dengan kecepatan
terbesar berasal dari arah selatan.
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2.1.7.3 Suhu
Tabel 2.1: Data Suhu

Rata-rata Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
Tinggi 29°C 29°C 29°C 30°C 30°C 30°C 28°C 30°C 30°C 31°C 30°C 29°C
Suhu 25°C 25°C 25°C 25°C 25°C 25°C 24°C 24°C 25°C 25°C 25°C 25°C

Rendah 22°C 22°C 22°C 22°C 22°C 21°C 21°C 20°C 21°C 22°C 22°C 22°C
SUMBER : id.weatherspark.com, 2024

Berdasarkan Tabel 2.1 dapat dilihat bahwa suhu rata-rata
tertinggi di Magelang mencapai 31°C dan terendah 20°C .

2.1.7.4 Curah Hujan

500 mm 500 mm
400 mm =5 jan 400 mm
300mm — ~ | 300 mm
200 mm 200 mm
100 mm 100 rmm
0 mm : S D ) ) 0 mm
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul  Agt Sep Okt MNov Des
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

Curah Hujan 296,5mm 281,5mm 191,5mm 151,8mm 1183mm £82mm 51,7mm 37.0mm &38mm 1310mm 2272mm 253,5mm

Gambar 2.14 : Data Curah Hujan
SUMBER : id.weatherspark.com, 2024

Berdasarkan Gambar 2.12 dapat dilihat bahwa bulan
Januari merupakan bulan dengan curah hujan terbanyak di
Magelang, dengan rata-rata 296,5mm. Sedangkan Agustus
merupakan bulan dengan curah hujan paling sedikit di
Yogyakarta, dengan rata-rata 37mm.



2.2 KAJIAN TEMA PERANCANGAN
2.2.1 ARSITEKTUR EKOLOGIS

2.2.1.1 Definisi Arsitektur Ekologis

Ekologi berasal dari bahasa Yunani ‘oikos’ dan
‘logos’. Oikos berarti rumah tangga atau cara
bertempat tinggal, dan logos berarti ilmu atau
bersifat ilmiah. Ekologi didefinisikan sebagai ilmu
yang mempelajari tentang hubungan timbal balik
antara makhluk hidup dengan lingkungan di
sekitarnya.

e Tidak menghabiskan bahan Ilebih cepat
daripada tumbuhnya kembali bahan tersebut
oleh alam

e menggunakan energi terbarukan secara
optimal

e sampah yang dihasilkan dapat dimanfaatkan
sebagai sumber bahan baru

Secara umum dapat diartikan bahwa arsitektur
ekologis adalah suatu konsep untuk melestarikan
alam dan lingkungan untuk kehidupan yang
berkelanjutan dalam efesiensi energi dan sumber
daya alam dalam kegiatan arsitektural untuk
pembangunan yang berkelanjutan dalam
mencapai  tujuan keberlanjutan lingkungan,
ekonomi, sosial dan budaya. Menurut Yuliani
(2013) dikatakan bahwa ekologi arsitektur
merupakan sebuah konsep yang memadukan ilmu
lingkungan dan ilmu arsitektur. Ekologi Arsitektur
memiliki orientasi utama pada model
pembangunan yang memperhatikan
keseimbangan lingkungan alam dan lingkungan
buatan yang harmonis antara lingkungan, manusia
dan bangunan.
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2.2.1.2 Prinsip Arsitektur Ekologis

Untuk menerapkan aspek arsitektur ekologis, perlu adanya
kriteria pendekatan berdasarkan prinsip-prinsip arsitektur
ekologis. Prinsip-prinsip arsitektur ekologis menurut
beberapa ahli sebagai berikut :

Prinsip arsitektur ekologis berdasarkan Heinz Frick
(1998) :

e Penyesuaian terhadap lingkungan alam setempat

¢ Menghemat sumber energi alam yang tidak dapat

diperbaharui dan menghemat penggunaan energi
e Memelihara sumber lingkungan (udara, tanah, air),

Memelihara dan memperbaiki peredaraan alam
e Mengurangi ketergantungan kepada sistem pusat
energi (listrik, air) dan limbah (air limbah dan sampah)
e Memanfaatkan sumber daya alam sekitar kawasan
perencanaan untuk sistem bangunan, baik yang
berkaitan dengan material bangunan maupun untuk
utilitas bangunan (sumber energi, penyediaan air).

Prinsip arsitektur ekologis berdasarkan Cowan dan Ryn

(1996) :

e Solution Grows from Place: Memanfaatkan potensi dan
sumber daya lingkungan untuk mengatasi setiap
persoalan. Solusi berasal dari lingkungan dimana
arsitketur itu akan dibangun.

e Ecological Acounting Inform Design: Perhitungan-
perhitungan ekologi merupakan Upaya yang diambil
sebagai keputusan desain untuk memperkecil dampak
negative pada lingkungan.

e Desain with Nature: Desain arsitektur yang dihasilkan
mampu menjaga kelangsungan hidup setiap unsur
ekosistem.

e Make Nature Visible Desain: arsitektur juga mampu
memperlihatkan dan meminimalisir limbah yang
dihasilkan. Arsitektur sebaiknya juga mampu untuk
melakukan proses proses alamiah sehingga limbah
yang dihasilkan dapat ditekan seminimal mungkin.



Tabel 2.2 : Keterhubungan antara dua prinsip
bangunan ekologis

Heinz Frick

Cowan dan Ryn

Penyesuaian
terhadap
lingkungan alam
setempat

Solution Grows
from Place

Ecological
Acountinh Inform

Meminimalkan
penggunaan energi

\ Design
'

pencemaran lingkungan
Kedua prinsip yang telah dielaborasi akan diterapkan
dalam proses perancangan agrowisata karena dirasa
cocok untuk diterapkan pada kondisi site dan konsep
rancangan.

Tabel 2.3 : Variabel, sub variabel, dan tolak ukur

Memelihara sumber
lingkungan (udara,
tanah, air),
Memelihara dan
memperbaiki
peredaraan alam

)Desain with Nature

Make Nature
Visible Desain

Menyediakan
sumber energi, air,
dan pembuangan

limbah

/

Memanfaatkan
material ramah
lingkungan

SUMBER : Heinz Frick (1998) dan Cowan dan Ryn

(1996)

Kedua prinsip tentang arsitektur ekologis
memiliki sudut pandang yang berbeda namun
memiliki arah dan tujuan yang sama. Prinsip-

prinsip tersebut
berikut

dapat dielaborasi menjadi

e Merancang berdasarkan kondisi lingkungan
dan iklim setempat

¢ Pemaksimalan
terbarukan

penggunaan energi

¢ Penggunaan material ramah lingkungan
e pemanfaatan potensi alam dan menghindari
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Variabel | Sub Variabel Tolak Ukur
Orientasi
bangunan, tata|Mempertimbangkan aspek arah
Solution | masa dan tata [angin, matahari, dan view
Grows ruang
from
Memanfaatkan .
Place ) Menggunakan material yang
material ramah .
. ekologis
lingkungan
Mengoptimalkan pencahayaan
Pencahayaan g P . P Y
. alami pada setiap ruang.
Alami .
Pemanfaatan cahaya matahari
vang optimal jika
Berdasarkan GBCI:
. Adanya kawasan lansekap
Ecological .
. dengan vegetasi di atas lahan
Acountinh| Area dasar .
Inform hiiau yvang mencakup minimal 40%
. J dari total luas lahan dan tidak
Design ep -
memiliki perkerasan
(hardscape).
Berdasarkan SNI 03-6572-
Penghawaan POOT:
2Iami Jumlah bukaan ventilasi tidak
kurang dari 5% terhadap luas
lantai ruangan

SUMBER : Penulis, 2024



Variabel S_Ub Tolak Ukur
Variabel
e (et
Nature air dan Pengolahan air dan limbah
Visible ’ tepat guna
. |pembuang
Desain .
an limbah

2.2.2 AGROWISATA

Agrowisata merupakan rangkaian kegiatan wisata
yang memanfaatkan potensi pertanian sebagai
obyek wisata, baik potensial berupa
pemandangan alam kawasan pertaniannya
maupun kekhasan dan keanekaragaman aktivitas
produksi dan teknologi pertanian serta budaya
masyarakat petaninya. Kegiatan agrowisata
bertujuan untuk memperluas wawasan
pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubungan
usaha di bidang pertanian yang meliputi tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, perikanan dan
peternakan. Perpaduan antara keindahan alam,
kehidupan masyarakat pedesaan dan potensi
pertanian apabila dikelola dengan baik dapat
mengembangkan daya tarik wisata. Dengan
berkembangnya agrowisata di satu daerah tujuan
wisata akan memberikan manfaat untuk
peningkatan pendapatan masyarakat dan
pemerintahan dengan kata lain bahwa fungsi
pariwisata dapat dilakukan dengan fungsi
budidaya pertanian dan pemukiman pedesaan dan
sekaligus fungsi konservasi (Gumelar S.
Sastrayuda, 2010). Agrowisata sendiri
diklasifikasikan menjadi 6 jenis, diantaranya :

2.2.2.1 Klasifikasi agrowisata

Agrowisata perkebunan
Kegiatan wisata dalam kelompok ini dapat
dilakukan dalam bentuk kegiatan pra produksi
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(pembibitan), pemeliharaan dan pasca produksi
(pengelolaan dan pemasaran). Beberapa daya tarik
perkebunan sebagai obyek wisata adalah sebagai berikut,
daya tarik historis bagi wisata alam, pemandangan alam
yang indah dan berhawa sejuk, cara tradisional dalam
penanaman, pemeliharaan dan pengolahan dan jenis
tanaman yang tidak dimiliki oleh negara asal wisatawan
mancanegara.

Potensi perkebunan yang ada merupakan modal dasar
yang kesemuanya dapat dikemas untuk disajikan menjadi
atraksi  Agrowisata yang menarik. Dalam rangka
menciptakan Agrowisata perkebunan unsur-unsur yang
harus diperhatikan adalah budidaya tanaman perkebunan,
penataan kebun dan ketersediaan fasilitas penunjangnya.
Sedangkan salah satu contoh kawasan agrowisata di
Indonesia yang sudah terbentuk adalah di Kusuma
Agrowisata Batu, Jawa Timur.

Agrowisata holtikultura

Kegiatan wisata ini adalah suatu kegiatan wisata di daerah
pertanian tanaman hortikultura dan tanaman hias yang
dapat juga dapat berupa paket kunjangan ke kebun buah-
buahan dan kebun bunga. Para wisatawan dapat
menikmati buah-buahan dengan cara memetik sendiri, dan
juga dapat melihat secara langsung berbagai teknologi
pengolahan yang ada. Hal serupa juga dapat dilakukan
pada taman bunga dengan pemandangan yang indah.

Agrowisata tanaman pangan

Pertanian tanaman pangan terdiri dari pertanian pangan di
lahan basah dan di lahan kering. Komoditas yang
dihasilkan di lahan basah adalah padi, sedangkan di lahan
kering dataran rendah komoditasnya adalah jagung,
kedelai dan kacang tanah, serta di dataran tinggi biasanya
komoditas yang dihasilkan adalah sayuran seperti kol,
lobak, daun bawang dan wortel. Berbagai hal tersebut
dapat menjadi daya tarik wisata yang dapat
dikembangkan dalam lingkup tanaman pangan serta dapat
dipilih secara spesifik untuk dapat dikombinasikan dengan
daya tarik wisata lainnya.



Agrowisata perikanan

Agrowisata perikanan merujuk pada penyediaan
sarana wisata dan rekreasi bagi wisatawan mulai
dari penangkapan komoditas perikanan hingga
penyajiannya untuk siap disantap. Para wisatawan
dapat menyaksikan budi daya ikan dan melakukan
kegiatan menangkap ikan seperti memancing dan
menjaring. Pengusahaan perikanan meliputi
perikanan budidaya dan perikanan penangkapan.
Perikanan budidaya terdiri dari kolam air tenang,
kolam air deras, sawah (minapadi), jaring
terapung, keramba, kolam pembenihan dan
tambak.

Agrowisata peternakan

Wisata jenis ini merupakan kegiatan usaha yang
bertujuan untuk mempelajari cara-cara beternak
tradisional maupun secara modern. Usaha
peternakan yang dilakukan dapat berupa ternak
besar seperti sapi (potong dan perah), kerbau dan
kuda serta ternak kecil seperti kambing, domba,
babi, ayam (ras, petelor, ras pedaging, buras) dan
itik.

Agrowisata perhutanan

Hutan merupakan bagian lingkungan pedalaman
yang sering digunakan sebagai sasaran wisata
dan rekreasi. Agrowisata jenis ini umumnya terkait
dengan hutan produksi ataupun hasil tanaman
hutan seperti Mahoni, Jati, Pinus, Rasamala, Rimba
dan Damar. Disamping itu, aktivitas-aktivitas
rekreasi yang hanya bisa dilakukan dihutan juga
merupakan daya tarik Agrowisata ini, antara lain
melihat dan berburu binatang, petik jamur dan
berry, orientasi alam maupun studi alam.

2.2.2.2 Fasilitas agrowisata

Agrowisata merupakan bentuk kegiatan
pariwisata yang memanfaatkan usaha agro
(agribisnis) sebagai objek wisata. Di bawah ini
adalah beberapa fasilitas yang umumnya terdapat
dalam desain agrowisata:
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Area Pariwisata:

Area Pohon: Tempat yang memperlihatkan berbagai
jenis pohon buah yang ditanam oleh para petani. (area
terbuka hijau)

Area Plaza: Area terbuka untuk berkumpul, bersantai,
atau menikmati pemandangan. (area terbuka hijau)
Kebun Holtikulktura: Tempat di mana pengunjung
dapat melihat dan belajar tentang berbagai jenis
tanaman holtikukltura. (area terbuka hijau)

Area Edukasi:

Galeri: Tempat untuk memamerkan informasi tentang
agrikultur dan lingkungan setempat.

Ruang Workshop: Digunakan untuk
pembelajaran dan pelatihan.

kegiatan

Area Penunjang:

Kantor Pengelola: Tempat bagi staf yang mengelola
dan mengawasi fasilitas.

Penginapan: Tempat pengunjung dari luar kota untuk
menginap sementara

Restaurant dan toko souvenir: Tempat di mana
pengunjung dapat membeli makanan dan produk hasil
agrowisata.

Parkir bus, parkir mobil, dan parkir motor

Mushola

Toilet umum

2.2.3 PERTANIAN SETEMPAT
Komoditas hortikultura menjadi salah satu unggulan di

Kabupaten

Magelang, termasuk wilayah Telomoyo.

Keindahan alam dan kesuburan tanah di daerah ini
mendukung pengembangan komoditas hortikultura. Petani
di Telomoyo dapat terus mengembangkan berbagai jenis
tanaman hortikultura, berikut beberapa jenis sayur dan
buah yang dibudidayakan oleh petani setempat :



Tabel 2.4 : Data Sayur dan Buah di Telomoyo

Sayur Buah
Kol Jambu Biji
Sawi Putih Jeruk Keprok

Sawi Hijau Alpukat
Adas
Wortel
Daun Bawang
Seledri

Terong

Kentang

Buncis
Labu

Tembakau

SUMBER : Buku profil Desa Pandean

Para petani di Desa Pandean menggunakan teknik
Tumpang Sari dimana dalam satu lahan ditanami
2 (dua) sampai 4 (empat) jenis tanaman. Kendala
yang biasa ditemui oleh para petanii berupa hama
penyakit yang akan menyerang tanaman sehingga
banyak petani yang memutuskan untuk mengolah
obat penghilang hama alami  dengan
menggunakan tembakau. Proses pembuatan obat
penghilang hama tersebut dengan cara memeras
tembakau untuk diambil sarinya dan kemudian
disemprotkan ke tanaman. Para petani biasa
menanam tembakau pada awal tahun di antara
bulan februari dan maret, kemudian akan panen
pada buulan ke-4 dan habis di bulan ke-5 antara
juni atau agustus, selanjutnya musim tanam akan
berpindah pada sayuran antara bulan september
dengan masa panen tiap sayuran berbeda namun
berada di rentan 1,5 bulan sampai 4 bulan.
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2.3 KAJIAN TIPOLOGI PRESEDEN

Vertical Farm Beijing / van Bergen
Kolpa architects

Architects : van Bergen Kolpa architects
Area : 3500 m?
Year : 2023

Photographs : Weiqi Jin

Dengan Vertical Farm Beijing, arsitek van Bergen Kolpa memberikan pusat inovasi
pertama di China untuk produksi pangan perkotaan bagi perusahaan hortikultura
AgriGarden dan Chinese Academy of Agricultural Science (CAAS).

Vertical Farm ini dibangun di kampus Akademi IImu Pertanian China; menjadi pusat
inovasi Beijing dan seluruh China untuk pertumbuhan buah dan sayuran. Bangunan tiga
lantai yang transparan ini menjadi pintu masuk utama ke fasilitas penelitian kampus dan
menghadap kota serta jalan lingkar di pusat kota Beijing.
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https://www.archdaily.com/office/van-bergen-kolpa-architects?ad_name=project-specs&ad_medium=single
https://www.archdaily.com/office/van-bergen-kolpa-architects?ad_name=project-specs&ad_medium=single
https://www.archdaily.com/search/projects/min_area/2800/max_area/4200?ad_name=project-specs&ad_medium=single
https://www.archdaily.com/search/projects/year/2023?ad_name=project-specs&ad_medium=single
https://www.archdaily.com/photographer/weiqi-jin?ad_name=project-specs&ad_medium=single

Bangunan untuk inovasi dan pendidikan. Bangunan seluas 3.500 m2 yang tersebar di
tiga lantai ini menampung berbagai budidaya vertikal inovatif di sekitar aula masuk
yang monumental. Rute edukasi melalui bangunan ini membawa pengunjung melewati
pohon buah dan berry di tanah terbuka, budidaya selada vertikal otomatis,
pertumbuhan buah di bawah cahaya LED, dan rumah kaca di atap dengan pertumbuhan
tomat dan mentimun di bawah sinar matahari.
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1. Fruit and Berry Trees

-open soll cultivation

~cultivation climate 10-25C

-roof ventilation & integrated sun screening
-evaporative cooling (pad&fan)

2. 5oft fruit and berries

-enclosed cultivation climate 15-20 C
-under LED lghting 200 pmal PAR per m2
-forced ventilation and cooling

3. Leafy vegetable multilayered (racks)
-cultivation climate 6-18C

=19 layers automatied rack system
-LED lighting B0 ol PAR per m2
-evaporative cooling (padfan)

4, Leaty vegetable (2nd floor)

-eultivation climate §-18C

-deep float basin [dit) and nutrient film gutters (nft)
-LED lighting 80 umol PAR par m2

-evaporative cooling (pad&fan)

5. Fruity vegetable (3rd floor)

=climate 15-25C

-hanging cultivation gutters with high wire
-daylight & LED lighting 160 pmal PAR per m2
=roof ventilation & integrated sun screening
-gvaporative cooling (pad&fan)

B, Rainwater colléction and wastewater necyling

o —
—
—

Section of cultivation departments
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